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ABSTRACT

Daily activities PO Bus today still use the conventional system in booking tickets, the passengers came
agencies penjulan bus ticket and booked a ticket in accordance with the schedule provided and the number
of seats desired or booked over the phone which will then be recorded in a book reservations. This manual
system, the company must provide a place or an office used to receive and record passengers who will book
the tickets and must always be available employees to accept the ticket booking . Companies need a system
that is more practical, efficient and accessible to everyone from everywhere to facilitate passengers in ticket
reservations. The purpose of this study to make it easier for passengers in booking tickets, and simplify the
recording of ticket reservation which in turn can increase the productivity and efficiency of time and place.
The development model systems used RAD Model.
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PENDAHULUAN

BAHAN DAN METODE
Kegiatan keseharian PO Bus saat ini masih
menggunakan sistem konvensional dalam
pemesanan tiket, calon penumpang mendatangi

A. Model Pembangunan Sistem

agen-agen bus penjulan tiket dan memesan tiket
sesuai dengan jadwal yang tersedia dan jumlah
kursi yang diinginkan ataupun memesan melalui
telepon yang kemudian akan dicatat dalam buku
pemesanan. Sistem manual ini, perusahaan harus
menyediakan tempat atau kantor yang digunakan
untuk menerima dan mencatat calon penumpang
yang akan memesan tiket dan juga harus selalu
tersedia karyawan untuk menerima pemesanan
tiket tersebut. Hal ini tentu relatif menyulitkan
bagi calon penumpang maupun karyawan atau
perusahaan itu sendiri. Kesulitan calon
penumpang adalah karena harus menyediakan
waktu untuk mendatangi agen tiket. Perusahaan
juga menjadi kurang efisien (Suryanto, 2008)
bila harus menyediakan banyak tempat untuk
agen penjualan atau pemesanan tiket dan harus
menyediakan karyawan untuk agen penjualan
atau pemesanan tiket tersebut memberikan
pelayanan pemesanan tiket yang praktis dan
efisien kepada calon penumpang. Perusahaan
memerlukan sistem yang lebih praktis, efisien
dan dapat diakses setiap orang dari manapun
untuk memudahkan calon penumpang dalam
pemesanan tiket. Tujuan penelitian ini untuk
mempermudah bagi calon penumpang dalam
pemesanan tiket, dan mempermudah dalam
pencatatan pemesanan tiket yang nantinya dapat
meningkatkan produktifitas dan efisiensi waktu
dan tempat.

Model pembangunan sistem informasi yang
digunakan dalam pembangunan sistem informasi
penjualan tiket bus online menggunakan model
RAD, (Pressman, 2001) kelebihannya dalam
pembanguan sistem informasi lebih cepat.
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Gambar 1. RAD Model

Kegiatan yang dilakukan di Model RAD
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1. Business Modelling. Arus informasi dan
distribusi antara berbagai saluran bisnis,
produk ini dirancang.

2. Data Modelling Informasi yang
dikumpulkan dari  pemodelan  bisnis
disempurnakan menjadi sekumpulan objek
data yang signifikan untuk bisnis.

3. Process Modelling Data objek yang
dinyatakan dalam fase pemodelan data
ditransformasikan untuk mencapai aliran
informasi ~ yang  diperlukan  untuk
melaksanakan fungsi bisnis.

4. Application Generation Perangkat
otomatis yang digunakan untuk
pembangunan perangkat lunak, untuk
mengubah proses dan data model ke
prototipe.

5. Testing and Turnover Sebagai prototipe
secara individual diuji selama setiap iterasi,
waktu  pengujian secara  keseluruhan
berkurang di RAD.

B. Kajian Literatur

Lestari (2010) dalam penelitiannya beberapa
hal kedala yang dialami oleh penjuala,
diantaranya mengalami  kesulitan  untuk
mengelola dan menghitung transaksi penjualan
secara cepat, tepat, dan efisien. Sistem informasi
pengolahan data pada toko Citra Computer masih
menggunakan buku besar, sehingga terkadang
mengalami kesulitan dalam pengontrolan barang
maupun pembuatan laporan. Kendala lain dalam
menggunakan sistem pencatatan yang manual
adalah penjual membutuhkan waktu dalam
pencarian data barang. Hal ini menyebabkan
pembeli harus menunggu lama untuk melakukan
transaksi  dikarenakan pihak dari penjual
mengalami kesulitan untuk memastikan barang
tersebut ready stock atau tidak. Selain itu,
pencatatan secara manual juga  dapat
menyebabkan data-data atau nota transaksi yang
telah dibuat sewaktu-waktu hilang yang
disebabkan oleh keteledoran para pekerja. Solusi
yang ditawarkan untuk meningkatkan Kinerja
perusahaan dengan membangun suatu sistem
informasi.

Daud & Windana (2014) dalam
penelitiannya informasi akuntansi penjualan dan
penerimaan kas pada PT. Trust Technology
ditemukan permasalahan, diantaranya keamanan
data perusahaan tidak terjamin, hal ini
dikarenakan dokumen transaksi masih berupa
kertas yang mudah sekali hilang,rusak atau di
curi. Informasi yang dihasilkan tidak dapat di
sajikan tepat waktu karena membutuhkan waktu
yang lama untuk memproses data menjadi
informasi. Piutang tak tertagih yang cukup besar
tersebut bukan disebabkan oleh pelanggan yang
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tidak membayar tagihan, melainkan ditemukan
indikasi penyalahgunaan kas oleh karyawan
perusahaan itu sendiri. Perusahaan memerlukan
biaya yang besar setiap tahunnya untuk membeli
kertas dan kebutuhan alat tulis kantor lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan yang akan disajikan mengganakan
model RAD, disesuaikan dengan fase-fase yang
terdapat pada RAD.

A. Business Modelling

1. Prosedur Setup Bus. Setup Bus adalah untuk
mempersiapkan bus yang akan
diberangkatkan pada tanggal keberangkatan
dan untuk menentukan rute. Untuk
melakukan setup bus, operator harus login
terlebih dahulu untuk bisa mengaskses menu
Setup Bus. Setelah login, pilih menu setup
bus. Pada Isi nomor bus, pilih tipe bus,
tentukan tanggal keberangkatan, harga dan
rute perjalanan yaitu kota asal dan kota
tujuan. Kemudian klik tombol simpan untuk
menyimpan setup bus.

2. Prosedur Setup User.  Administrasi
membuka web pemesanan tiket, login
sebagai user admin dan pilih menu Users.
Untuk menambah user, klik tombol Add
New Users.. Kemudian isi UserlD,
password, username dan level. Klik tombol
save untuk menyimpan. Untuk merubah
user, pilih user yang akan diubah kemudian
klik tombol Edit. Masukan password,
username dan level user yang akan diubah.
Klik tombol save untuk menyimpan.

3. Prosedur Update Status Tiket, Ticket status
adalah konfrmasi pembayaran tiket yang
telah dipesan. Untuk dapat melakukan
konfirmasi status tiket, operator harus login
terlebih dahulu. Setelah login, akan muncul
konfirmasi status tiket yang telah dipesan
oleh calon penumpang. Pada kolom status,
terlihat status tiket apakah sudah dibayar
atau belum. Bila calon penumpang telah
membayar dan melakukan konfirmasi
pembayaran, operator selanjutnya
mengupdate status tersebut dengan menekan
tombol klik.

4. Prosedur Laporan Pemesanan Tiket.
Laporan pemesanan tiket adalah laporan
untuk melihat kursi yang telah dipesan oleh
calon penumpang untuk masing-masing bus.
Untuk melakukan laporan pemesanan tiket,
operator harus login terlebih dahulu. Setelah
login, buka menu Reports. Kemudian pilih
nomor bus dan tanggal keberangkatan dari
bus tersebut. Klik tombol retrieve untuk
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melihat pemesanan tiket dari bus pada
tanggal keberangkatan tersebut.

5. Prosedur Pemesanan Tiket. Untuk memesan
tiket, calon penumpang membuka web
pemesanan tiket. Pilih apakah tiket untuk
sekali jalan atau pulang pergi. Kemudian
pilih kota asal, kota tujuan, tipe bus dan
tanggal keberangkatan. Klik tombol search
untuk melihat ketersediaan kursi. Bila kursi
masih tersedia, pilih kursi dan klik tombol
booking my ticket. Kemudian isi data nama,
nomor KTP, nomor telepon, tanggal lahir,
alamat dan email. Klik tombol Submit untuk
memastikan pemesanan.

B. Data Modelling
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Gambar 2. ERD Sistem Informasi Penjualan
Tiket Bus

C. Process Modelling
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Gambar 3. Usecase Diagram Penjualan Tiket
Bus

2. Activity Diagram

a. Activity Diagram Pemesanan Tiket
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Gambar 4. Activity Diagram Pemesanan Tiket

b. Activity Diagram Konfirmasi Pemesanan
Tiket

act Activity Diagram Konfirm... /

t Start
Menampilkan Daftar
Pesanan Tiket

Pilih Daftar Pesanan Tiket
Yang Akan Dikonfirmasi

(v

asukan Data Konfirmasi

\/

Kirim Konfirmasi
Pemesanan Tiket

N [

Final

Gambar 5. Activity Diagram Konfirmasi
Pemesanan Tiket
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3. Application Generation

Setelah semua dirancang selanjutnya penerapan
kedalam bahasa yang mudah dimengerti oleh
mesin. Penerapan akan dilaksanakan secara
online. Bahasa script programming yang akan
digunakan adalah PHP, dengan beberapa script
pendukung diantaranya HTML, CSS, Javascript.

a. Halaman Setup Bus

NOBUS TIPEBUS TGL KEBERANGKATAN
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Gambar 6. Halaman Setup Bus

b. Halaman Pemesanan Tiket Untuk Customer

Booking Code Full llame:
RIUHSI torie nothic
llo Bus Tanggal Keberangkatan

B2034 AB R

RESET RETRIEVE

KODEBOOKING  NOBUS  TGL BERANGKAT  TIPE

NOKURSE TOTALBAYAR STATUS

RIUKGI B2034A8 12012012 Sekali Jalan 63, Rp. 100.000,00  Belum Bayar

NAMA LENGKAP | TGLLAHIR NOTELP EMAL ALAMAT

Toriq Hothic 07054982 021340903 toriqnothicdgmaileom  Mampang

Gambar 7. Halaman Pemesanan Tiket Untuk
Customer

c. Halaman Form Pemesanan Tiket
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Gambar 8. Form Booking Tiket Untuk
Customer
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d. Halaman Form Booking Kursi
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Tanggal Keberangkatan :07/12/2012

BOOK MY TICKET

Gambar 9. Halaman Form Booking Kursi
4.  Testing and Turnover

Pengujian aplikasi yang telah dibuat, dengan
menggunakan model black box testing. Berikut
turnover, kesistem yang baru. Berikut spesifikasi
yang bisa ditawarkan:

Web Server, dengan spesifikasi

Processor : CPU X3450 @ 2.67GHz, 8 cores
Memory (RAM) : 8 GB

Harddisk : 500 GB SAS Drives

Network Interface Card : 2 x 10/100/1000
Ethernet Ports

Sistem Operasi: Linux,

Apache 2.2.x Web Server

Vsftp FTP Server (TLS)

PHP 5.x (php, php-mysql)

Perl 5.8.x

MySQL 5.0.9x Database Server
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